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Integrasi fungsi pada bangunan pasar tradisional merupakan hal penting dalam menciptakan relasi 
fungsi yang efisien. Tulisan ini memperlihatkan kriteria bangunan pasar yang berintegrasi secara 
fungsi dengan bangunan yang ada di sekitar pasar. Studi kasus pada  menggunakan dua subjek yaitu 
Pasar Oro-oro Dowo dan Pasar Besar Kota malang. Analisis pada  tulisan ini menggunakan metode 
deskriptif komparatif dan survei, dimana  berfokus dalam membandingkan kriteria integrasi fungsi 
pada dua pasar tersebut. Analisis dari subjek-subjek pada  menunjukan bahwa bangunan pasar yang 
berintegrasi secara efisien dengan bangunan sekitarnya adalah bangunan pasar yang memiliki 
integrasi fungsi berupa ruko/retail kecil, dinding pembatas, bangunan pasar yang memiliki area khusus 
parkir dan pembatas berupa open space, sehingga dengan adanya hal-hal tersebut, kegiatan pada 
daerah pasar tidak mengganggu area pemukiman di sekitarnya. 
 




The integration of functions in traditional market buildings is important in creating efficient 
functional relations. The author wants to see the criteria for market buildings that are functionally 
integrated with existing buildings around the market. The case study in this paper uses two subjects, 
namely Oro-oro Dowo Market and Malang City Big Market. The data collection in this paper uses 
descriptive comparative and survey methods, where this paper focuses on comparing the criteria for 
the integration of functions in the two markets. The analysis of the subjects in this paper shows that a 
market building that integrates efficiently with the surrounding buildings is a market building which 
has an integrated function in the form of small shop/retail, a dividing wall, a market building which 
has a special parking area and a barrier in the form of open space. With the existence of these 
matters, activities which conducted at the market area would not interfere the surrounding residential 
areas. 
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A.  PENDAHULUAN 
Pasar tradisional merupakan salah satu 
bangunan komersial yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan primer dan skunder 
masyarakat di sekitarnya (Dwi Putra, 2016, 
hal.1) 
Seiring perkembangannya, pemerintah 
Kota Malang membuat kebijakan yang 
mengakibatkan berkurangnya masyarakat 
sekitar untuk mengunjungi pasar tradisional. 
Selain itu, menurunnya jumlah pengunjung 
pasar juga disebabkan oleh fungsi pasar 
tradisional masih belum terintegrasi dengan 
baik. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Fadhillah (2018) bahwa tipe bangunan pasar  
tradisional masih memiliki permasalahan 
dalam hal tatanan fungsi. 
 
Tulisan ini menemukan bahwa Pasar 
Oro-Oro Dowo dan Pasar Besar yang ada di 
Kota Malang belum terintegrasi dengan 
baik. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan 
untuk menciptakan tatanan fungsi yang 
harmonis dan terintegrasi. Tujuannya  
adalah untuk meneliti bagaimana fungsi 
yang terintegrasi pada bangunan pasar 
tradisional dengan bangunan sekitarnya.  
Tulisan ini menggunakan studi kasus 
sebagai acuan bangunan yang sudah terbangun, 
sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
gagasan baru atau perkembangan teori integrasi 
fungsi yang dapat diterapkan pada pasar 
tradisional. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Definisi bangunan Pasar Menurut 
peraturan Mentri Perdagangan adalah area 
tempat jual beli barang dengan jumlah penjual 
lebih dari satu baik yang disebut sebagai Pusat 
Perbelanjaan, Pusat Tradisional, Pertokoan, 
Mall, Plasa, Pusat Perdagangan ataupun yang 
lainnya. (pasal 1, Peraturan Menteri 
Perdagangan Republik Indonesia). Sedangkan 
menurut Standar Nasional Indonesia Pasar 
adalah lembaga ekonomi yang menjadi tempat 
bertemunya pembeli dan penjual, baik secara 
langsung maupun tidak langsung berupa pusat 
perbelanjaan, pasar rakyat, pertokoan, mall, 
plasa, pusat perdagangan maupun sebutan 
lainnya, untuk melakukan transaksi 
perdagangan. (SNI 8152:2015). Pasar Oro-oro 
dan pasar Besar Kota Malang merupakan pasar 
tradisional yang ada di Kota Malang Jawa 
Timur.  
Definisi pasar tradisional menurut 
Peraturan Menteri Dalam Negeri adalah pasar 
yang dibangun dan di kelola oleh pemerintah 
atau swadaya masyarakat setempat dengan 
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda 
yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, 
menengah, dengan skala usaha kecil dan modal 
kecil, dan menggunakan proses jual beli tawar 
menawar (pasal 1, Peraturan Menteri 
Perdagangan Republik Indonesia).  
 
b1. Integrasi Fungsi 
Maksud dari integrasi merupakan suatu  
pembaruan untuk membuat suatu kesatuan yang 
kokoh dan utuh (KBBI). Dalam hal ini, 
integrasi pada bangunan pasar berarti 
bagaimana fungsi pada bangunan pasar tersebut 
harmoni, membaur, dan dapat membuat suatu 
kesinambungan yang utuh dengan bangunan 
disekitarnya. Ching (2000) menjelaskan bahwa 
suatu susunan yang “harmonis” dibuat melalui 
penataan bagian-bagian keseluruhan komposisi 
arsitektural yang saling berkesinambungan.  
Ada dua jenis integrasi fungsi pada 
bangunan pusat perbelanjaan / pasar menurut 
Urband Land Institude (2011) yaitu Integrasi 
Fungsi Horizontal dan Integrasi Fungsi 
Vertikal. Integrasi Fungsi Horizontal lebih 
sering diterapkan di bangunan mixed-use. Pada 
integrasi fungsi horizontal biasanya terdapat 
pada bangunan yang memiliki massa tunggal 
tetapi memiliki fungsi majemuk dan 
dihubungkan dengan pedestrian. Integrasi 
fungsi vertikal juga bisa berupa podium dan 
menara, dengan tinggi podium yang sama tetapi 
memilliki tinggi menara yang berbeda.  
Analisis integrasi fungsi pada  
menggunakan teori dari Kathryn H. Anthony 
(1997) yaitu Site Development: Building 
massing and composition on the site yang 
membahas tentang bagaimana integrasi, 
keharmonian atau kesesuaian antara fungsi 
pasar dengan sekitarnya, drop offs yang 
membahas tentang bagimana relasi fungsi drop 
off dengan fungsi sekitarnya seperti fungsi 
pasar dan jalan masuk ke site, parking yang 
membahas bagaimana hubungan fungsi parkir 
dengan fungsi bangunan sekitarnya, dan yang 
terakhir adalah open space yang membahas 
tentang bagaimana relasi fungsi ruang terbuka 
terhadap fungsi disekitarnya. Teori ini dipakai 
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karena dapat membahas mengenai integrasi 
fungsi pada bangunan pasar dengan sekitarnya.  
 
 
C. METODE  
 Tulisan ini akan menggunakan metode 
deskriptif komparatif dan survei dengan melihat 
sumber - sumber dan literatur maupun melewati 
mesin pencari internet. Studi kasus pada  tulisan 
ini menggunakan studi komparatif terhadap 
Pasar Besar Kota Malang dan Pasar Oro – oro 
Dowo.  
Gambar 1. Pasar yang akan menjadi subjek 
(Sumber: hasil analisis 2020) 
Subjek yang dijadikan sebagai studi kasus 
yaitu Pasar Besar Kota Malang dan Pasar Oro – 
Oro Dowo yang akan dideskripsikan dengan 
teori dari Kathryn H. Anthony (1997) yaitu (a) 
Site Development: Building massing and 
composition on the site, (b) Drop Offs, (c) 
Parking, dan (d) Open Space untuk 
mendapatkan jawaban bagaimana bangunan 
pasar yang memiliki integrasi fungsi yang baik 
 
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
Analisis Integrasi fungsi bangunan Pasar 
Besar Kota Malang dan bangunan Pasar Oro-
oro Dowo dengan bangunan sekitarnya adalah 
sebagai berikut: 
 
D.1 Pasar Oro-oro Dowo 
Merujuk pada Pasar Oro-oro Dowo serta 
menggunakan 4 kriteria dalam teori Kathryn H. 
Anthony (1997), ditemukan bahwa integrasi 
fungsi pada pasar tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
D.1.1Site Development: Building massing and 
composition on the site  
Site Development: Building massing and 
composition on the site yang membahas tentang 
bagaimana integrasi, keharmonian atau 
kesesuaian antara fungsi pasar dengan 
sekitarnya. Fungsi bangunan diskitar Pasar Oro-
oro Dowo adalah permukiman warga yang 
langsung berhubungan dengan area pasar.  
 
Gambar 2. Site Development: Building massing and 
composition on the site pada Bangunan Pasar Oro-
oro Dowo 
Sumber : Survei, 2020 
Terlihat dari gambar di atas, ditemukan 
bahwa bangunan pasar yang efisien adalah 
bangunan yang memiliki integrasi fungsi 
berupa area retail/ruko kecil antara bangunan 
pasar dengan permukiman, sehingga area pasar 
tidak berhubungan langsung dengan area 
permukiman. 
 
D.1.2 Site Development : Drop Off 
Site Development : Drop Off yang 
membahas tentang bagimana relasi fungsi drop 
off dengan fungsi sekitarnya seperti fungsi 
pasar dan jalan masuk ke site. Bangunan Pasar 
Oro – oro Dowo hanya memiliki satu area drop 
off yang berada di depan area pasar dan 




Gambar 3. Site Development : Drop Off Pada 
Bangunan Pasar Oro-oro Dowo 
Sumber: Survei, 2020 
Terlihat pada gambar di atas bangunan 
pasar yang efisien adalah bangunan yang 
memiliki area drop off dan dibatasi dengan 
integrasi fungsi berupa dinding pembatas 
sehingga tidak berhubungan langsung dengan 
area jalan utama. Dinding pembatas tersebut 
adalah bentuk dari integrasi fungsi antara area 
jalan dengan area permukiman yang berada 
dekat dengan area pasar.  
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d.1.3 Site Development : Parking  
Site Development : Parking yang 
membahas tentang bagaimana hubungan fungsi 
parkir dengan fungsi bangunan sekitarnya. 
Bangunan Pasar Oro-oro Dowo memiliki dua 
tempat parkir yang berlokasi di depan dan di 
samping bangunan. Area parkir tersebut tidak 
dibatasi dengan dinding pembatas sehingga area 




Gambar 4 . Site Development: Parking Pada 
Bangunan Pasar Oro-oro Dowo 
Sumber: Survei, 2020 
 
Dari Analisis pada gambar di atas maka 
area parkir bangunan pasar yang efisien adalah 
bangunan pasar yang memiliki area khusus 
parkir sesuai dengan jenis kendaraan, dan 
memiliki area pembatas antara area pasar 
dengan area sekitarnya melalui Integrasi fungsi 
dalam bentuk dinding atau pagar. 
 
D.1.4 Site Development: Open Space 
Site Development : Open Space yang 
membahas tentang bagaimana relasi fungsi 
ruang terbuka terhadap fungsi di sekitarnya. 
Pada area Pasar Oro-oro Dowo terdapat 
beberapa area Open Space yang berada 
disekitar area pasar. Open Space tersebut 
berupa hutan kota dan taman. 
 
Gambar 5 : Site Development : Open Space Pada 
Bangunan Pasar Oro-oro Dowo 
Sumber : Survei, 2020 
 
Dari analisis diatas, ditemukan bahwa area 
pasar yang berdekatan dengan area permukiman 
sebaiknya dibatasi dengan integrasi fungsi yang 
berupa Open Space, sehingga kegiatan pada 
area pasar tidak mengganggu permukiman di 
sekitarnya. 
D.2 Pasar Besar Kota Malang 
Merujuk pada Pasar Besar Kota Malang 
serta menggunakan 4 kriteria dalam teori 
Kathryn H. Anthony (1997), ditemukan bahwa 
integrasi fungsi pada pasar tersebut adalah 
sebagai berikut :  
 
D.2.1 Site Development: Building massing and 
composition on the site  
Site Development: Building massing and 
composition on the site membahas mengenai 
bagaimana integrasi, keharmonian atau 
kesesuaian antara fungsi pasar dan bangunan di 
sekitarnya. Pada area Pasar Besar Kota 
Malang, terdapat fungsi bangunan berupa 
retail/ruko kecil, sehingga bangunan pasar 




Gambar 6. Site Development: Building massing and 
composition on the site Pada Bangunan Pasar Besar 
Kota Malang 
Sumber : Survei, 2020 
 
Pada analisis gambar di atas, dapat 
dipahami bahwa bangunan pasar yang efisien 
adalah bangunan yang memiliki integrasi 
fungsi berbentuk area retail/ruko kecil yang 
memisahkan area pasar dan area pemukiman.  
 
D.2.2 Site Development : Drop Off 
Site Development : Drop Off membahas 
mengenai cara relasi fungsi drop off dengan 
fungsi sekitarnya seperti fungsi pasar dan jalan 
masuk ke site. Bangunan Pasar Besar Kota 
Malang memiliki dua area drop off dan dibatasi 
dengan dinding pembatas. Drop off bangunan 
pasar tersebut terletak pada pintu masuk utara 
dan pinta masuk selatan. 
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Gambar 7. Site Development: Drop Off Pada 
Bangunan Pasar Besar Kota Malang 
Sumber : Survei, 2020 
 
Melalui  gambar ini, ditemukan bahwa 
bangunan pasar yang efisien adalah bangunan 
yang memiliki area drop off dan dibatasi 
dengan integrasi fungsi berupa dinding 
pembatas, sehingga area jalan utama tidak 
terhubung secara langsung dengan pasar. 
Dinding pembatas ini juga berperan sebagai 
bentuk dari integrasi fungsi antara area 
permukiman dengan sirkulasi. 
 
D.2.3 Site Development : Parking  
Site Development : Parking yang 
membahas tentang bagaimana hubungan fungsi 
parkir dengan fungsi bangunan sekitarnya. Area 
parkir yang ada di Pasar Besar Kota Malang 
memiliki dua lokasi, lokasi pertama berada di 
depan bangunan pasar yang digunakan untuk 
parkir kendaraan roda dua dan lokasi kedua 
berada di lantai 3 pada bangunan belakang 
pasar yang digunakan untuk kendaraan roda 
empat. 
 
Gambar 8. Site Development: Parking Pada 
Bangunan Pasar Besar Kota Malang 
Sumber : Survei, 2020 
 
Dari analisis tersebut menghasilkan 
kriteria bangunan pasar yang baik adalah 
bangunan pasar yang memiliki area parkir 
khusus kendaraan sesuai dengan jenis 
kendaraan, dan memiliki area pembatas antara 
area pasar dengan area sekitarnya melalui 
Integrasi fungsi dalam bentuk dinding atau 
pagar. 
 
D.2.4 Site Development : Open Space   
Site Development : Open Space membahas 
mengenai cara relasi fungsi ruang terbuka 
terhadap fungsi di sekitarnya. Area Pasar Besar 
Kota Malang tidak memiliki Open Space yang 




Gambar 9. Site Development: Open Space Pada 
Bangunan Pasar Besar Kota Malang 
Sumber : Survei, 2020 
 
Terlihat dari gambar di atas, ditemukan 
bahwa  area pasar yang berdekatan dengan 
permukiman sebaiknya dibatasi dengan 
integrasi fungsi dalam bentuk Open Space, 
sehingga area permukiman tidak terganggu oleh 
kegiatan pada area pasar. 
D.3 Perbandingan Integrasi Fungsi antara Pasar 
Besar Kota Malang dan Pasar Oro-Oro 
Dowo 
Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan 
bahwa masing-masing pasar yang menjadi 
subjek dari , memiliki beberapa komponen 
bangunan yang memenuhi/tidak memenuhi 4 
kriteria integrasi fungsi.  
 
 
Gambar 10. Site Development: Building massing 
and composition on the site pada Bangunan Pasar 
Besar Kota Malang dan Pasar Oro-Oro Dowo  
Sumber: Survei, 2020 
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Kriteria pertama yang dianalisis pada dua 
pasar tersebut adalah Component on Site atau 
integrasi fungsi dengan bentuk retail/ruko kecil. 
Pada Pasar Besar Kota Malang ditemukan 
bahwa bangunan yang berada di pasar ini 
memenuhi kriteria pertama dengan adanya area 
ruko kecil yang menjadi pemisah antara area 
pasar dan permukiman warga. Berbeda dengan 
Pasar Oro-Oro Dowo yang tidak memiliki area 
retail sebagai integrasi fungsi untuk 
memisahkan daerah pemukiman dengan area 
pasar.  
 
gambar 11. Site Development: Drop Off pada 
Bangunan Pasar Besar Kota Malang dan Pasar 
Oro-Oro Dowo 
Sumber: Survei, 2020  
 
Kriteria selanjutnya adalah Drop Off atau 
kriteria integrasi fungsi berupa area drop off 
yang dilengkapi dengan dinding pembatas 
sebagai integrasi fungsinya. Penggunaan 
kriteria integrasi fungsi ini dapat ditemukan di 
kedua pasar, sehingga pasar-pasar tersebut 
memiliki integrasi fungsi yang dapat 
memisahkan area permukiman dan sirkulasi, 
serta membuat daerah pasar tidak terhubung 
secara langsung dengan jalan utama. 
 
Gambar 12. Site Development: Parking pada 
Bangunan Pasar Besar Kota Malang dan Pasar 
Oro-Oro Dowo  
Sumber: Survei, 2020 
 
Kriteria ketiga dari integrasi fungsi adalah 
Parking yang dapat ditemukan dalam bentuk 
area parkir. Kriteria integrasi fungsi ini dapat 
ditemukan pada Pasar Besar Kota Malang yang 
memiliki area parkir yang strategis dan efisien 
sehingga dapat memisahkan antara daerah pasar 
dan area sekitarnya. Pada subjek berikutnya, 
diketahui bahwa Pasar Oro-Oro Dowo juga 
memiliki area parkir, namun area tersebut tidak 
berhasil memisahkan antara pasar dan area 
sekitarnya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 
penataan lahan parkir yang kurang efisien. 
 
Gambar 13. Site Development: Open Space pada 
Bangunan Pasar Besar Kota Malang dan Pasar 
Oro-Oro Dowo 
Sumber: Survei, 2020  
 
Terakhir, kriteria keempat dari integrasi 
fungsi adalah Open Space dengan berbentuk 
area ruang terbuka. Dalam survei yang 
dilakukan pada dua pasar ini, hanya Pasar Oro-
Oro Dowo yang memiliki area ruang terbuka 
yang berupa hutan kota dan taman. Keberadaan 
integrasi fungsi tersebut membuat daerah 
permukiman tidak terganggu dengan kegiatan 
yang dilakukan pada area pasar. Berlainan 
dengan subjek sebelumnya, Pasar Besar Kota 
Malang tidak memiliki area ruang terbuka, 
sehingga tidak dapat memisahkan daerah pasar 
dengan area permukiman.  
 
E. KESIMPULAN 
Bangunan pasar tradisional yang 
berintegrasi secara efisien dengan bangunan 
sekitarnya memiliki empat kriteria, yaitu: 
Kriteria Pertama adalah Building massing 
and composition on the site, yaitu bangunan 
pasar sebaiknya memiliki integrasi fungsi 
berupa retail/ruko kecil, sehingga area pasar 
tidak berhubungan secara langsung dengan area 
permukiman.  
 
Kriteria Kedua adalah Drop Off , yaitu 
bangunan pasar yang memiliki integrasi fungsi 
berupa dinding pembatas dapat menyediakan 
akses untuk pengguna pasar agar tidak 
berhubungan secara langsung dengan sirkulasi.  
 
Kriteria Ketiga adalah Parking, yaitu 
bangunan pasar yang memiliki area khusus 
untuk parkir sesuai dengan jenis kendaraan dan 
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memiliki area pembatas antara area pasar dan 
area sekitarnya dengan menggunakan integrasi 
fungsi berupa dinding atau pagar. 
 
Terakhir, kriteria keempat dari integrasi 
fungsi adalah Open Space dengan berbentuk 
area ruang terbuka, sehingga area permukiman 
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